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ABSTRAK 
 

 Kampanye politik merupakan gerakan serempak untuk menarik simpatisan 
dari khalayak secara universal. Namun dalam konteks ini, sering terjadinya 
banyak penyelewengan yang di lakukan oleh para elit-elit politik yang berusaha 
ingin mendapatkan sebuah keuntungan dari di selenggarakannya kampanye 
tersebut. Dan anehnya, kebiasaan buruk tersebut sudah menjadi berbagai macam 
tradisi dalam kampanye, baik itu terkait dengan ekonomi, sosial, maupun budaya. 
  
 Sebagaimana kita lihat dalam pengalaman-pengalaman kampanye politik 
yang sarat terhadap kekuasaan, jabatan dan uang. Bahkan ketika kita melihat 
terhadap pengalaman sejarah Islampun tidak selamanya berjalan mulus. Banyak 
juga aktor politik pada masa-masa dulu yang menggunakan berabagai kesempatan 
dari kampanyenya, dari mulai propaganda terhadap masyarakat sampa kampanye 
yang sifatnya benturan secara fisik demi untuk meraih sebuah ambisi terhadap 
kekuasaa. Maka penyusun tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
menggunakan jenis penelitian pustaka (library research), dengan pengumpulan 
data melalui penelusuran dan penelaahan literatur yang terkait dengan 
pembahasan, yang bersifat deskriptif analitik, dengan menggunakan pendekatan 
politis, dan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah library dan pada 
analisa metode yang digunakan adalah data kualitatif, yaitu menganalisa tentang 
etika kampanye politik perspektif politik islam. 
 
Melihat realitas perpolitikan yang terjadi, banyak sekali pelanggaran-pelanggaran 
yang di lakukan elit-elit politik. Hal tersebut jelas sekali bertentangan dengan 
adanya perinsip etika yang merupakan tuntutan Islam sebagai agama di satu sisi 
dan sebagai politik disisi lainnya. Hal tersebut seharusnya di jadikan landasan 
pijakan etis oleh para elit politik dalam melakukan kampanye-kampanye politis 
sehingga pada akhirnya menghasilkan keseragaman politik yang berdasarkan etika 
politik yang sudah di tetapkan oleh batas-atas syari’at.  
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:Motto

 Terus berjuang hadapi hidup yang kian 

menantang, karena kita hanyalah 

manusia yang tidak punya keperkasaan 

Tuhan. 

 Sebab akibat adalah hukum alam yang 

niscaya. 

 Kau bisa mendapatkan apapun yang kau 

inginkan, jika kau cukup kuat dalam 

menginginkannya, dan kau bisa menjadi 

apapun yang kau inginkan dan 

melakukan apapun yang ingin kau 

capai, jika kau bertahan pada 

keinginan itu dengan satu tujuan yang 

spisifik dan jelas. (Abraham 

Lincoln). 

 Disiplin adalah dasar di  mana semua 

kesuksesan dibangun, ketiadaan 

disiplin sudah pasti mengarah pada 

ketidak suksesan.(tony Dorseh). 
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Semoga karya tulis ini membawa manfaat bagi kita semua 

Amin… 

  

KATA PENGANTAR 

حيمرّال بسم   حمنرال االله  

 ونعوذ باالله من شرور أنفسنا إن الحمد الله نحمده ونستعينه ونستغفره

.  فلا هادي لهلاالله فلامضل له ومن يضله  أعمالنا من يهدات سيئومن

. وأشهد أن محمدا عبده ورسوله.  االله وحده لا شريك لهأشهد أن لا إله إلا

.أما بعد

Alhamdulillah, puji syukur yang tak terhingga penyusun panjatkan ke 

hadirat Allah SWT, yang senantiasa melimpahkan kasih sayang, rahmat, karunia 

dan hidayah-Nya, kepada umatNya yang serius dalam urusan dunia dan 

akhiratnya. Dia tumpuhan harapan dalam menyelesaikan sskripsi ini, sehingga 

penyusun dapat menyelesaikan skripsi ini walau derasnya cobaan dan rintangan 

yang dihadapi. Shalawat dan salam semoga senantiasa tercurah limpahkan kepada 

Nabi Muhammad Saw, yang telah menuntun umatnya dari zaman, perbudakan 
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itu penyusun haturkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada:  

1. Bapak Prof. Dr. Musa Asy’arie selaku Rektor Universitas Islam Negeri (UIN) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 januari 1988 No: 158/1987 dan 

0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

أ Alif ……….. tidak dilambangkan 

ب Bā' B be 

ت Tā' T te 

ث Śā' Ś es titik atas 

ج Jim J je 

Hā' 
H 

· 
ha titik di bawah ح

خ Khā' Kh ka dan ha 

د Dal D de 

ذ Źal Ź zet titik di atas 

ر Rā' R er 

ز Zai Z zet 

س Sīn S es 

ش Syīn Sy es dan ye 

 xii



ص Şād Ş es titik di bawah 

Dād 
D 

· 
de titik di  bawah ض

ط Tā' Ţ te titik di bawah 

Zā' 
Z 

· 
zet titik di bawah ظ

ع 'Ayn …‘… koma terbalik (di atas) 

غ Gayn G ge 

ف Fā' F ef 

ق Qāf Q qi 

ك Kāf K ka 

ل Lām L el 

م Mīm M em 

ن Nūn N en 

و Waw W we 

ه Hā' H ha 

ء Hamzah …’… apostrof 

ي Yā Y ye 

 

 xiii



II. Konsonan Rangkap Karena Tasydīd Ditulis Rangkap 

متعاقّدين                          ditulis          muta‘aqqidīn 

 ditulis                 ‘iddah               عدّة                  

III.  Tā' Marbūtah di Akhir Kata 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis    hibah                         هبة

 ditulis   jizyah                         جزية  

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali dikehendaki 

lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

نعمة االله                             ditulis   ni'matullāh 

 ditulis   zakātul-fitri          زآاة الفطر                  

IV.  Vokal Pendek 

 ditulis a contoh             ditulis     daraba       (fathah)ضَرَبَ                َ  

             ِ       (kasrah)       ditulis i contoh           َفَهِم        ditulis       fahima 

               ُ        (dammah) َآُتِب    ditulis u contoh                 ditulis     kutiba 

V. Vokal Panjang 

1. fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

جاهلية                                 ditulis                 jāhiliyyah 
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2. fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas)  

يسعى                                 ditulis                  yas'ā 

3. kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

مجيد                          ditulis     majīd 

4. dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis   furūd                      فروض

VI.  Vokal Rangkap 

1. fathah + yā mati, ditulis ai 

بينكم                       ditulis           bainakum 

2. fathah + wau mati, ditulis au 

قول                        ditulis           qaul 

VII. Vokal-Vokal pendek yang Berurutan Dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan 

Apostrof. 

 ditulis         a'antum                               اانتم       

اعدت                   ditulis         u'iddat 

 ditulis         la'in syakartum                                 لئن شكرتم

VIII. Kata Sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti huruf qamariyah ditulis al- 

القران                       ditulis   al-Qur'ān 

القياس                    ditulis   al-Qiyās 

 xv



2.  Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf l-nya 

الشمس                ditulis   asy-syams 

السماء                ditulis   as-samā' 

IX. Huruf Besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

X. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat Dapat Ditulis Menurut  

Penulisannya 

ذوى الفروض      ditulis          zawi al-furūd 

اهل السنة      ditulis          ahl as-sunnah 

 xvi
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 

 
A. Latar Belakang Masalah 
           

               Watak dari dari dakwah ataupun kampanye keagamaan yang jujur, 

mewajibkan pembawa risalah untuk memiliki pengertian-pengertian yang 

sempurna, dimana dia tidak akan kekurangan sesuatu dari panca indranya, 

sentiment-sentimen, dan tidak memiliki sesuatu yang bersifat minder dan dia 

harus memiliki kesadaran yang kuat karena ia merupakan seorang pemimpin 

untuk membuat kagum dan memberikan contoh terhadap orang-orang di 

sekitarnya, dan sebuah sikap yang cukup simpatik sehingga pada akhirnya 

banyak kalangan yang akan terus mengaguminya.  

 Risalah tersebut menghendaki pembawanya untuk bisa menengahi 

perbedaan social di kalangan umatnya, dan sebagaimana telah di katakana 

bahwa tuhan tidak akan mengangkat seorang rasul kecuali dia di cintai 

umatnya dan dia memiliki otoritas terhadap kelompoknya. Risalah tersebut 

juga menghendaki pembawanya untuk memiliki kemampuan tersendiri yang 

akan mempersiapkannya untuk mempengaruhi pemikiran umatnya agar 

mereka memperhatikan dakwahnya.1

 Melihat sedikit penjelasan tentang risalah di atas, dalam konteks 

pemahaman dan aplikasinya banyak sekali yang bertentangan dengan perinsip 

risalah di atas. Berkaca dari kampanye-kampanye dulu, adanya usaha-usaha 
                                                 

1Ali Abd al-Raziq, Risalah Bukan Pemerintahan dan Agama Bukan Negara, cet 
ke-1 (Jakarta: Paramadina, 2001), hlm, 4-5. 
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politisasi terhadap persepsi yang akan di bawakan baik itu berupa program 

kerja ataupun suatu kebijakan untuk mengusai. Hal-hal yang seperti ini tidak 

terlepas dari adanya berbagai kepentingan serta tujuan-tujuan politik dengan 

menggunakan berbagai pendekatan baik itu  pendekatan berupa 

defensif,ofensif bahkan sekalipun persuasif untuk memenuhi hasrat-hasrat 

politiknya serta kepentingan-kepentingannya.   

 Berbicara masalah kampaye, maka tidak terlepas dari adanya istilah 

kaum elit ataupun kaum dominan dalam struktur politik. Dari sekian 

banyaknya kampanye, factor elit sangat sekali mempengaruhi arah sebuah 

kebijakan dalam sebuah kampanye yang kadang penuh dengan kepentingan 

elit sendiri. Nah disinilah yang biasa pada akhirnya menjadi konflik interest 

antara  elit dan massa. Persoalan antara elit vs massa merupakan problem-

peroblem inti terkait dengan kampanye politik. Persoalan itu erat kaitannya 

dengan anggapan dengan dunia dan pandanga hidup yang di miliki oleh 

seseorang ataupun komunitas.  

 Maka menjadi jelaslah persoalan antara elit dan massa terkait dengan 

kampanye suatu kebijakan dan kampanye-kampanye yang lainnya, bukan 

hanya dampaknya terhadap persoalan tentang perilaku actual dan hubungan-

hubungan social riil, tetapi juga merupakan persoalan yang terkait dengan 

persepsi dan gagasan-gagasan yang muncul di berbagai pihak ketika mereka 

memandang posisi mereka sendiri dan posisi kelompok-kelompok lain.  

 Dalam perilaku social politik, baik dari kaum elit ataupun massa, 

citra-citra yang beredar tentang kelompok mereka sendiri dan citra kelompok 
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lain secara mendasar sangatlah penting. Bisa di yakini bahwa citra-citra ini 

memang memenuhi suatu fungsi tertentu bagi mereka yang memiliki cita-cita 

tersebut. Pencitraan itu berfungsi sebagai ekspresi akan posisi social politik 

dan kepentingan mereka serta perasaan-perasaan yang berkaitan dengan posisi 

tersebut. Distorsi tentang realitas seringkali hadir dalam bentuk rasionalisasi 

atas perilaku elitnya sendiri dalam kampanye.2

 Dalam konteks  sekarang ini, jika ada orang berbicara masalah 

politik, pasti selalu saja dikait-kaitkan dengan jabatan, kekuasaan, dan uang 

serta masih banyak lagi tujuan-tujuan lain yang ingin di capai . Nampaknya 

kalau kita melihat dalam konteks kacamata dewasa ini, berbicara masalah 

politik berarti tidak lepas dari yang ketiga diatas. Sepak terjang elit politik 

mulai dari masa kampanye, yang kapan saja bisa selalu ditonton oleh 

masyarakat secara luas, sarat dengan aspek kekuasaan, jabatan dan uang di 

atas. Kalau melihat dari segi tingkah laku elit politik tersebut, sangat sedikit 

sekali yang mempertimbangkan atau menonjolkan aspek moral  serta keadilan. 

Banyaknya perilakau-perilaku kampanye yang menafikan adanya prinsip etika 

dalam kampanye, baik itu berupa kampanye peradaban, kebijakan sosial, 

politik ataupun budaya yang sarat dengan adanya berbagai kepentingan negatif 

telah menghasilkan dampak yang buruk terhadap tatanan-tatanan masing-

masing ruang.3

                                                 
2Wertheim, W.F, Elit vs Massa, Alih bahasa, Resist book, cet ke-1 (Yogyakarta: 

resist book, 2009), hlm. 1-3.  
 
3Lihat, http://langitan.net/.com. diakses tanggal 23 Juni 2010. 
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Dari paparan latar belakang di atas, bahwa persoalan kampanye 

politik atau dakwah (kalau di lihat dari kaca mata islam)  merupakan bagian 

integral dan penting dalam kehidupan politik, terutama ketika ada momentum-

momentum politik  tertentu.  Akan tetapi, sayangnya pola dan bentuk-bentuk 

kampanye yang berjalan tidak selalu bersifat positif. Dengan kata lain, para 

elit dan aktor politik yang berkampanye sering mengabaikan pentingnya 

menjaga etika dan ketaan aturan di dalam berkampanye. Hal ini 

mengakibatkan proses kampanye sering berjalan dengan penuh polemik.  

Berangkat dari pemikiran itu, penyusun merasa tertarik untuk 

meneliti masalah etika kampanye politik ditinjau dari pemikiran politik Islam. 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarka latar belakang masalah yang dipaparkan di atas, ada 

beberapa masalah yang hendak dikaji oleh penyusun antara lain: 

1. Sejauh mana Islam berbicara Masalah etika kampanye politik? 

2. Bagaimana Etika kampanye politik dipandang dari kacamata 

politik Islam? 

 

C. Tujuan dan Kegunaan 
 
 

1. Tujuan dari penelitian ini adalah: 
 

a. Untuk mengetahui sejauh mana pemikiran politik Islam 

berbicara tentang masalah kampanye politik?  
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b. Mengkaji bagaimana prinsip-prinsip etika dan aturan kampanye 

politik (dakwah) yang ditawarkan oleh pemikiran politik Islam? 

 
2. Kegunaan dari penelitian ini adalah: 

 
a. Secara teoritis diharapkan dapat memberikan sumbangan 

pemikiran kampanye politik dan etikanya dalam konteks 

politik Islam. 

b. Secara peraktis dapat digunakan untuk mendorong perubahan 

berbagai pola dan bentuk kampanye politik dewasa ini yang 

cenderung sarat dengan interest duniawi dan melanggar prinsip 

etika. 

c. Secara akademis dapat memperkaya khazanah ilmu politik 

Islam terutama dalam masalah masalah kampanye politik dan 

politik secara umum.  

 
D. Telaah Pustaka 
 

Untuk pembahasan tentang etika kampanye politik ini, penulis 

menemukan beberapa referensi, antara lain: 

Buku yang di terbitkan Jalasutra yang berjudul Komuniasi Politik 

Media Masa dan Kampanye Pemilihan yang ditulis oleh parwito. Buku ini 

menjelaskan tentang politik moderan dalam kecendrungannya terhadap media 

yang memang sudah menempati posisi strategis untuk upaya penyebarluasan 

informasi maupun penumbuhan citra. Khusus dalam konteks pemilihan 

anggota legislative maupun pemilihan pejabat eksekutif terlihat jelas bahwa 
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yang namanya kampanye diupayakan dengan menggunakan berbagai teknik 

pemasaran politik. 

 Buku yang di terbitkan oleh lantabora press yang berjudul Prospek 

Islam dalam Menghadapi Tantangan Zaman. Di tulis oleh Muhammad 

Tholhah Hasan. Buku ini menjelaskan tentang salah satu dilema yang sedang 

di hadapi masyarakat yang sedang dalam proses modernisasi, adalah 

bagaimana menempatkan nilai-nilai dan orentasi kegamaannya di tengah-

tengah perubahan yang terus terjadi dengan cepat dalam kehidupan sosialnya. 

Di satu pihak ia ingin mengikuti arus modernisasi dan menampilkan diri 

sebagai masyarakat modern, tetapi di lain pihak ia tidak ingin kehilangan ciri-

ciri kepribadiannya yang di tandai dengan berbagai macam nilai yang telah di 

anutnya. 

Kemudian karya Asep Nurjaman dkk, yang berjudul Kebijakan Elitis 

Politik di Indonesia. Buku ini menjelaskan tentang Negara Indonesia yang 

memang sudah menjadi Negara demokratis. Akan tetapi demokrasi itu hanya 

dalam tataran ide, bukan dalam prakteknya. Bebagai kebijakan politik 

cenderung menguntungkan dan diperjuangkan hanya untuk kepentingan elit 

politik. Elit politik sibuk dengan kepentingan pragmatis dengan memandang 

sebelah mata kepentingan rakyat. 

Selanjutnya karya firmanzyah yang berjudul Marketing Politik. 

Buku ini menjelasa bagai mana marketing politik menawarkan kepada politisi 

utuk dapat meng-efektifkan penyusunan produk politk, segmentasi politik, 

positioning politik dan komunikasi poliik. Selain itu juga buku ini membahas 

 
 



7 
 

tentang bagaimana kampanye politik dilakuan. Kampanye politik tida hanya 

dilihat sebagai fenomena sesaat, lebih dari itu harus dilakukan secara 

permanent. 

 
E. Kerangka Teoritik 
 

           Kalau kita telah menyatakan, bahwa agama islam adalah agama 

pamungkas  atau  agama terakhir yang berlaku dimana saja dan kapan saja, 

maka itu berarti keyakinan kita juga, bahwa agama islam itu dapat 

memberikan pedoman dasar, memberikan pedoman serta memberikan 

pemecahan-pemecahan masalah perinsip yang di hadapi umat manusia 

sepanjang zaman. logika demikian memberikan konsekwensi implementatif 

kepada umat islam, untuk dapat membuktikan dan mengangkat nilai-nilai 

islam dalam realitas kehidupan, tanpa melakukan penyebrangan dari wilayah 

ke-islamannya, tetapi juga tidak melakukan sikap-sikap konyol yang 

menempatkan umat islam terbuang kepinggiran daerah cagar budaya. 

  Manusia merupakan satu-satunya makhluk Allah yang diberikan 

karunia dengan akal, maka dengan memiliki kekhususan tersebut 

manusiapun diberikan kemampuan dalam menganalisis suatu hal dalam 

kehidupannya. Maka dari itu pada kaitannya manusia tidak mungkin terlepas 

dari yang namanya sejarah, karena dengan sejarah tersebut manusia dapat 

belajar dan menganalisis kejadian-kejadian yang terjadi pada masa lalu. 

Sejarah merupakan cerminan dari kehidupan masa lalu kita dan dapat 

dijadikan sebagai bahan instropeksi diri. Begitu pula dengan sejarah 

peradaban Islam yang merupakan alat untuk mempelajari kejadian yang 
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terjadi di masa lalu ataupun sebagai acuan untuk lebih dapat memajukan 

Islam daripada sebelumnya.4

  Landasan peradaban islam adalah kebudayaan islam terutama 

wujud idealnya, sementara landasan kebudaan islam adalah agama. Dalam 

islam tidak seperti masyarakat penganut agama yang lainnya, agama 

bukanlah kebudayaan tetapi dapat melahirkan kebudayaan. Jika kebudayaan 

merupakan hasil cipta, rasa dan karsa manusia, maka agama islam adalah 

wahyu dari peradaban. 

  Tanda wujudnya peradaban, menurut Ibn Khaldun adalah 

berkembangnya ilmu pengetahuan seperti fisika, kimia, geometri, aritmetik, 

astronomi, optic, kedokteran dsb. Bahkan maju mundurnya suatu peradaban 

tergantung atau berkaitan dengan maju mundurnya ilmu pengetahuan. Jadi 

substansi peradaban yang terpenting dalam teori Ibn Khaldun adalah ilmu 

pengetahuan. Namun ilmu pengetahuan tidak mungkin hidup tanpa adanya 

komunitas yang aktif mengembangkannya. Karena itu suatu peradaban atau 

suatu umran harus dimulai dari suatu “komunitas kecil” dan ketika 

komunitas itu membesar maka akan lahir umran besar. Komunitas itu 

biasanya muncul di perkotaan atau bahkan membentuk suatu kota. Dari kota 

itulah akan terbentuk masyarakat yang memiliki berbagai kegiatan kehidupan 

yang daripadanya timbul suatu sistem kemasyarakat dan akhirnya lahirlah 

suatu Negara. Kota Madinah, kota Cordova, kota Baghdad, kota Samara, 

kota Cairo dan lain-lain adalah sedikit contoh dari kota yang berasal dari 

                                                 
4 Taufik Abdullah dan Sharon Siddiqie,  Tradisi dan Kebangkitan Islam di Asia 

Tenggara, alih bahasa, Rachman Achwan, (Jakarta: LP3ES, 1989), hlm. 7. 
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komunitas yang kemudian melahirkan Negara. Tanda-tanda lahir dan 

hidupnya suatu umran bagi Ibn Khaldun di antaranya adalah 

berkembanganya teknologi, (tekstil, pangan, dan papan / arsitektur), kegiatan 

eknomi, tumbuhnya praktek kedokteran, kesenian (kaligrafi, musik, sastra 

dsb). Di balik tanda-tanda lahirnya suatu peradaban itu terdapat komunitas 

yang aktif dan kreatif menghasilkan ilmu pengetahuan.5

Namun di balik faktor aktivitas dan kreativitas masyarakat masih 

terdapat faktor lain yaitu agama, spiritualitas atau kepercayaan. Para sarjana 

Muslim kontemporer umumnya menerima pendapat bahwa agama adalah 

asas peradaban, menolak agama adalah kebiadaban.6 Sayyid Qutb 

menyatakan bahwa keimanan adalah sumber peradaban. Meskipun dalam 

paradaban Islam struktur organisasi dan bentuknya secara material berbeda-

beda, namun prinsip-prinsip dan nilai-nilai asasinya adalah satu dan 

permanent. Prinsip-prinsip itu adalah ketaqwaan kepada Tuhan (taqwa), 

keyakinan kepada keesaan Tuhan (tauhid), supremasi kemanusiaan di atas 

segala sesuatu yang bersifat material, pengembangan nilai-nilai 

kemanusiaan dan penjagaan dari keinginan hewani, penghormatan terhadap 
                                                 

5 Ungkapan “kebangkitan kembali” di atas menyiratkan adanya proses dan gerak 
berkesinambungan yang mengacu ke masa depan yang dinamik. Dinamik Islam dalam 
kebudayaan sebagaimana telah dicapainya pada masa-masa keemasannya diharapkan dapat 
tampil kembali dan sekaligus menjadi tenaga penggerak bagi munculnya kejayaan budaya 
baru di masa depan. Kejayaan ini hanya akan mucul jika dinamika Islam benar-benar dapat 
menyentuh dan membangkitkan seluruh rangsangan budaya. Untuk itu sikap kultural yang 
kreatif harus tumbuh dan menggelora dalam gerak dunia Islam. Lihat, Faisal Ismail, 
Paradigma Kebudayaan Islam, Studi Kritis dan Refleksi Historis, (Yogyakarta: Titian Ilahi 
Press,tt), hlm.262. 

 
6 Al-Qur’an mendorong umat Islam untuk menjadi sebaik-baik umat, bukan 

sebaliknya. Sudah barang tentu kita tidak ingin menjadi seburuk-buruk golongan umat, akan 
tetapi kita ingin menjadi “sebaik-baik golongan ummat”, karena Islam mengajarkan untuk 
menjadi ummat terbaik (khairu ummah). Lihat, Nourouzzaman Shiddiqi, 1996, Jeram-
jeram Peradaban Muslim, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,1998), hlm. 3-4. 
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keluarga, menyadari fungsinya sebagai khalifah Allah di Bumi berdasarkan 

petunjuk dan perintahNya (syariat).7

  Dalam pembahasan ini, perlua adanya berbagai pengertian antara 

lain: 

Pertama: Islam sebagai Ad-dyin, yang memiliki kompetisi ajaran yang di 

anggap mampu menjadi agama dunia sepanjang zaman, yaitu adanya 

vitalitas, totalitas dan universal dalam islam. 

Kedua: Islam sebagai Hadlarah, yang dapat mengalami pasang surut sebagai 

mana watak setiap kultur dan peradaban, semua itu akan tergantung pada 

umatnya dalam memberikan kemaslahatan serta mampu memberikan 

jawaban-jawaban terhadap setiap tantangan waktu dan tempat yang di 

hadapi.8

  Tata nilai adalah aturan pandangan dan anggapan masyarakat yang 

di gunakan sebagai pedoman dalam menilai sesuatu dan mengendalikan serta 

memilih tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari. Atau dengan kata lain, 

tata nilai adalah suatu kumpulan norma yang di akui oleh masyarakat,dan di 

jadikan pedoman dalam menentukan sikap yang selanjutnya. 9   

 

                                                 
7Islam menjawab bahwa dibalik alam semesta, manusia dan kehidupan ini ada Al 

Kholiq (Sang Pencipta), yang mengadakan semua itu dari tidak ada menjadi ada. Al Kholiq 
itu bersifat wajibul wujud (wajib/pasti adanya). Ia pun bukan mahluk karena sifatnya 
sebagai Sang Pencipta memastikan bahwa diri-Nya bukanlah makhluk. Lihat, 
http://moeryalfatih.blogspot.com, Di akses tanggal 20 Desember 2010. 

 
8Muhammad Tholhah Hasan, Prospek Islam Menghadapi Tantangan Zaman, cet 

ke-1 (Jakarta: Lantabora press, 2003), hlm.1-2. 
  
9Ibid,hlm.9. 
  

 
 

http://moeryalfatih.blogspot.com/
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F. Metodologi Penelitian 
 
  
  Metodologi penelitian adalah cara-cara atau prosedur ilmiah yang di 

gunakan dalam rangka mengumpulkan, mengolah dan menyajikan serta 

menganalisa data guna menemukan atau menguji kebenaran suatu 

pengetahuan yang digunakan dengan metode-metode ilmiah.10

1. Jenis Penelitian 

  Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research). 

Dalam penelitian pustaka, pengumpulan data-datanya diolah melalui 

penggalian dan penelusuran buku-buku, surat kabar, majalah, jurnal dan 

catatan lainnya yang memiliki hubungan dan dapat mendukung 

pemecahan masalah serta pencarian kebenaran dalam penelitian ini. 

2. Pengumpulan Data 

  Sesuai dengan penelitian ini, maka pengumpulan datanya 

dilakukan dengan metode dokumentasi, yaitu pengumpulan data dengan 

cara mencari data mengenai hal-hal atau variable yang berupa catatan, 

transkip, buku, surat kabar, majalah atau hal lainya yang memiliki 

hubungan dengan permasalahan penelitian ini. 

 
3. Pendekatan Masalah 

 
Dalam penyusunan sekripsi ini, penyusun menggunakan beberapa 

pendekatan, pertama adalah pendekatn historis yakni dengan melacak 

                                                 
10Lexy J Moeloleng, Metode Penelitian Kwalitatif, (Bandung: Rosda Karya, 1993), 

hlm.3. 
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sejarah-sejarah kampanye politik, Sehingga bisa tau tentang etika 

kampanye  politik. Kedua adalah pendekatan empiris. Yaitu dengan 

mencoba menganalisa realitas obyektif masyarakat akan masalah-masalh 

etika kampanye politik. Ketiga adalah pendekatan normative. Yakni 

dengan mencoba memahami permasalahan etika kampanye politik 

dipandang dari politik islam. 

 
4. Analisis Data 

 

Data yang diperoleh kemudian diklasifikasikan dan dikritisi 

dengan seksama sesuai dengan referensi yang ada, kemudian dianalisa 

dengan perspektif politik islam. Data-data yang diproleh dari berbagai 

macam sumber akan dianalisa melalui metode: 

 
a. Induktif,  yaitu metode yang berangkat dari fakta-fakta khusus, 

pristiwa- peristiwa kongkrit, kemudian dari fakta tersebut 

ditarik kesimpulan yang bersifat umum. Metode ini digunakan 

untuk memperoleh pengertian yang utuh tentang pemahaman 

topik yang diteliti.11 

b. Deduktif,  yaitu metode yang berangkat dari pengetahuan atau 

fakta-fakta yang bersifat umum untuk menilai pengetahuan 

yang bersifat khusus. Metode Peroses analisa ini diawali 

dengan mendeskripsikan, mempelajari    dan menginterpretasi 

                                                 
11 Sutrisno Hadi, Metode Research II, ( Yogyakarta: Andi Ofset 1989), hlm. 142. 
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dengan metode-metode diatas yang diharapka mampu 

memberikan kesimpulan yang memadai. 

 
G. Sistematika Pembahasan 
 
  Dalam sekripsi ini dibagi dalam lima bab dan terdiri atas beberapa 

sub bab, yakni: 

 Bab pertama, yaitu pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kerangka teoritik, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab kedua, untuk menghantarkan pada pemahaman umum atas 

obyek kajian dalam penulisan sekripsi ini, maka pada bagian ini aka diuraikan 

tentang gambaran umum tentang kampanye.dalam BAB ini akan di jelaskan 

tentang definisi kampanye, macam-macam kampanye, tujuan kampanye serta 

sasaran-sasaran kampanye. Di samiping itu, akan di jelaskan juga tentang 

kampanye di pandang dari kacamata Islam.  

Bab ketiga, dalam bab ini di jelaskan tentang bagaimana kampanye 

dalam pengalaman sejarahnya. dalam hal ini penyusun mencoba untuk 

mengklarifikasi antara lain sebagai berikut: pertama, pada masa nabi, kedua 

pada masa kholifah (abu bakar, umar, utsman dan ali). Selanjutnya akan di 

jelaskan pula tentang perinsip-perinsip dan bentuk-bentuk siyasah Islamiyah. 

Di sini akan di jelaskan tentang bagaimana membngun sebuah komunitas, 

membangun kekuatan serta membangun institusi khilafah.akan juga di 

jelaskan masalah spionase. 
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Bab empat, dalam bab ini menjelaskan tentang bagaimana etika 

kampanye politik dipandang dari politiik islam. Dalam bab ini aka dijelaskan 

tentang bagaima islam dan etika kampanye politik. 

Bab kelima adalah bagian penutup. dalam bab ini dijelaskan tentang 

bagaimana kesimplannya serta saran yang diberikan. 
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BAB V  
 

PENUTUP 
 
 
 

A. Kesimpulan  
 

1. Pada dasarnya islam menghendaki tentang pentingnya sebuah etika, baik itu 

terkait dengan hubungan politik, sosial maupun budaya. Hal tersebut sebagai 

salah satu tuntutan dari adanya misi Islam yang di bawakan oleh nabi 

Muhammad saw. Salah salah satu dari pentingnya perinsip tersebut, misalnya 

penekanan Nabi terhadap pentingnya nilai Ukhuwwah serta nilai aplikatifnya 

terkait dengan masyarakat arab pada waktu dulu. Serta masih banyak nilai-

nilai etika yang lainnya seperti halnya sudah tercantum dalam bab 

sebelumnya. 

2. Dalam konteks ini, islam dalam segi historisnya tidak mengenal adanya 

kampanye. Melainkan dalam hal ini, islam mengenal istilah itu dengan 

sebutan dakwah. Dakwah biasanya dikonotasikan dengan istilah yang sifatnya 

ajakan terhadap kehidupan akhirat serta hidup dengan berlandaskan apa yang 

sudah di tetapkan oleh Syari’at.   

 

B. Saran 
 

     Dari hasil analisis yang penulis lakukan dengan beberapa kesimpulan di 

atas,  maka penulis perlu menyampaikan beberapa saran sebagai berikut. 
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1. Apa yang penulis lakukan adalah mencoba meninjau fenomena tentang 

etika kampanye politik di pandang dari politik islam. Usaha yang 

penulis lakukan ini bertujuan untuk memahami lebih jauh akan konsepsi 

tentang masalah kampanye politik itu sendiri, dengan mencoba 

memahami etika kampanye politik di pandang dari politik islam. Bagi 

para peneliti yang akan mengkaji lebih jauh lagi akan konsepsi masalah 

kampanye politik, hendaknya melakukan hal serupa dengan pemahaman 

yang berbeda.  

2. Peran kampanye politik  dalam menjaga kohesi masyarakat dan 

fungsinya sebagai bagian dari proses politik, menjadikan kampanye 

politik ini rentan digelincirkannya kepada tujuan yang bertentangan 

dengan tujuan umum (aturan) tentang kampanye itu sendiri. Sehingga 

kampanye politik tidak hanya di jadikan alat untuk mewujudkan 

popularitas belaka melainkan bisa memberikan pendidikan terhadap 

masyarakat. 

3. Akhirnya pada pihak fakultas, upaya-upaya penelitian semacam ini, 

hendaknya bisa “diciptakan” melalui bentuk-bentuk semi penelitian, 

sebagai pra kondisi penelitian tugas akhir mahasiswa yang 

sesungguhnya, sehingga para mahasiswa tidak gagap menghadapinya 

(khususnya pengetahuan dan pengalaman tentang perangkat 

metodologis). Dan dalam melakukan penelitian, para mahasiswa sebagai 

peneliti pemula hendaknya intensif melakukan dialog dan sharing 
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bersama dosen pembimbing terkait dengan penelitian yang akan 

dilakukan. 

 
C. Penutup 

Dengan penuh rasa syukur penulis panjatkan kehadirat allah swt yang 

telah melimpahkan rahmat serta hidayahnya, sehingga dapat menyelesaikan 

penulisan sekripsi ini. Diakui banyak sekali hambatan dan cobaan yang 

mengiringi penulisan sekripsi ini. Oleh karenanya dengan penuh eterbatasan, 

sekripsi ini akhirnya bisa terselesaikan juga, dengan masih banyaknya kekurangan 

disana-sini. Namun terlepas dari itu, penulis mengucapkan terimakasih kepada 

semua pihak yangtelah membantu kelancaran penulisan sekripsi ini. Penulis 

mengakui rasanya jauh dari kemungkinan sekripsi yang sederhana ini dapat 

terselesaikan tapa bantuan dan dorongan dari mereka semua. Teriring do’a 

semoga segala amal dan bantuan serta dorongan yang telah dengan ikhlas di 

berikan kepada penulis, diterima oleh allah swt.  

Sebagai kata penutup dari penulis, demi kemajuan ilmu pengetahua dan 

peradaban manusia yang lebih baik lagi, penulis mengharapkan keritik dan saran 

dari berbagai pihak atas segala kekurangan dan kemungkinan kekeliruan dalam 

sekripsi ini. Karena penulis sadarai sebagai manusia biasa tentunya memiliki 

keterbatasan kemampuan, pengalaman, serta ilmu pengetahuan. Terakhir semoga 

apa yang telah penulis lakukan dapat menjadi pelajaran khususnya bagi penulis 

sendiri. Dan sedikit apa yang telah penulis lakukan yang mewujud menjadi 
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sekripsi sederhana ini dapat berguna dan dipergunakan serta bermanfaat bagi 

pembaca, juga bagi jagad raya peradaban manusia secara luas. 
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